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ABSTRAK

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN DADAP AYAM
(Erythrina variegata L.) TERHADAP FETUS MENCIT (Mus musculus L.)

Halimah Nur Cahyani
1504015170

Daun dadap ayam (Erythrina variegata L.) merupakan tanaman yang berkhasiat
sebagai penurun kadar kolestrol dan memiliki potensi sitotoksik. Senyawa
sitotoksik dapat memicu timbulnya efek teratogenik karena bekerja pada sel-sel
yang sedang aktif berproliferasi sehingga memicu efek teratogenik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun dadap
ayam terhadap perkembangan dan pertumbuhan fetus mencit. Ekstrak etanol 70%
daun dadap ayam diperoleh dengan cara maserasi. Sebanyak 20 ekor mencit
betina bunting dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok normal, kelompok
dosis | 800mg/KgBB, kelompok dosis 11 1200mg/KgBB, dan kelompok dosis I11
1800 mg/KgBB. Larutan uji diberikan secara oral pada mencit bunting selama
masa organogenesis yaitu hari ke- 6-15 kehamilan. Laparatomi dilakukan pada
hari ke-18 kehamilan dan dilakukan pengamatan morfologi pada fetus, setelah
diamati fetus difiksasi menggunakan larutan bouin selama 14 hari. Data rata-rata
berat badan dan panjang fetus di analisis uji statistik. Hasil analisis statistik
menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara kelompok normal dengan
kelompok perlakuan. Juga di peroleh % kecacatan pada dosis 1200mg/KgBB
sebesar 8,12% dan 1800mg/KgBB sebesar 12,5%. Sehingga disimpulkan bahwa
ekstrak etanol 70% daundadap ayam dapat menyebabkan efek teratogenik pada
fetus mencit.

Kata kunci: Erythrina variegata L., teratogenik, ekstak daun dadap ayam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tumbuhan herbal merupakan tumbuhan atau tanaman obat yang dapat
dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional terhadap penyakit. Sejak zaman
dahulu, tumbuhan herbal berkhasiat obat sudah dimanfaatkan oleh masyarakat.
Pengobatan tradisional terhadap penyakit tersebut menggunakan ramuan-ramuan
dengan bahan dasar dari tumbuh-tumbuhan dan segala sesuatu yang berada di
alam. Sampai sekarang, hal itu banyak diminati oleh masyarakat karena biasanya
bahan-bahannya dapat ditemukan dengan mudah di lingkungan sekitar
(Badrunasar dan Harry 2016).

Di masyarakat, tanaman obat sangat dipercaya lebih aman dikonsumsi
dibandingkan obat-obatan sintetik, namun eksistensi tanaman obat ini belum dapat
disetarakan dengan penggunaan obat modern karena belum teruji seluruhnya
mengenai keamanan dan manfaatnya. Kebanyakan manfaat dan pengembangan
tanaman obat hanya berasal dari data empiris dan dari pengalaman yang
diwariskan dari generasi ke generasi.

Dalam kondisi kehamilan, banyak ibu hamil memiliki kekhawatiran
tersendiri terhadap efek samping dari bahan-bahan kimia obat sehingga memilih
untuk mengkonsumsi obat-obatan herbal untuk meminimalisir efek samping dari
bahan kimia obat. Obat kimia dapat menyebabkan efek yang tidak dikehendaki
pada janin selama masa kehamilan, terutama pada fase embrionik yang ditakutkan
dapat menimbulkan kecacatan pada janin. Selama kehamilan, ibu dan janin selalu
terhubung. Obat yang dikonsumsi oleh ibu hamil dapat menembus plasenta,
sehingga penggunaannya perlu kehati-hatian dalam plasenta, obat yang
mengalami biotransformasi dan dapat terbentuk senyawa antara yang reaktif yang
dapat bersifat teratogenik. Obat-obat tersebut dapat merusak janin dalam
pertumbuhan (Depkes RI 2006). Oleh karena itu, pada obat tradisional perlu
dilakukan pengujian ilmiah tentang khasiat, kemanan, dan standar kualitas dari
tanaman obat tersebut agar dapat dipertanggung jawabkan dan dapat digunakan
dalam sistem pelayanan kesehatan.

1
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Salah satu bahan alam yang digunakan dalam pengobatan tradisional yaitu
daun dadap (Erythrina variegata L.), yang di Indonesia dikenal dengan sebutan
dadap ayam (Hanum & Maesen 1997). Tumbuhan ini merupakan tumbuhan obat
Indonesia yang telah banyak digunakan oleh masyarakat dalam pengobatan
antiinflamasi, antihelmintik, rematik, disentri, dan malaria secara tradisional
(Herlina 2009). Bagian tumbuhan tanaman yang banyak digunakan adalah daun
dan kulit batang, biasa dikonsumsi oleh masyarakat dengan cara dibuat rebusan,
ditumbuk untuk ditempelkan pada bagian yang sakit, bagian daun dapat
dikonsumsi sehari-hari sebagai sayur. Bagian daun dan kulit batang dilaporkan
mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, terpenoid, serta senyawa turunan
steroid (Depkes 1991). Pada penelitian sebelumnya, diketahui adanya senyawa
golongan flavonoid dan terpenoid pada daun dadap ayam yang dipercaya
memiliki khasiat sebagai antikanker (Herlina et al. 2011).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Soniya dan Deepa (2016),
ekstrak etanol daun dadap ayam dengan dosis 400 mg/kgBB dapat menurunkan
kadar kolestrol total, LDL, VLDL pada tikus percobaan yang hampir setara
dengan kontrol positif obat simvastatin 10 mg. Penelitian yang dilakukan oleh
Herlina (2011) tentang uji sitotoksiksisitas terhadap sel kanker payudara T47D
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak metanol daun dadap ayam (Erythrina
variegata L.) menghambat pertumbuhan sel kanker (ICso) sebesar 43,7 pg/ml
sehingga ekstrak metanol daun dadap ayam poten terhadap sel kanker. Senyawa
yang bersifat antikanker dapat memicu timbulnya efek teratogenik karena
senyawa antikanker tersebut umumnya bekerja pada sel-sel yang sedang aktif dan
jaringan yang sedang berproliferasi termasuk pada proses embriogenesis (Emilda
2012).

Untuk melihat kemungkinan penggunaan obat bahan alam terhadap ibu
hamil maka perlu dilakukan pengujian terhadap keamanan dan khasiat dari
tanaman tersebut. Toksisitas reproduksi merupakan salah satu uji toksisitas yang
harus dilakukan untuk sediaan herbal dan bahan kimia yang akan dikonsumsi oleh
manusia. Uji toksisitas reproduksi yang sering digunakan adalah uji teratogenitas.
Teratogen merupakan senyawa atau obat yang dapat menyebabkan toksisitas pada

embrio yang mengakibatkan kecacatan pada fetus. Penelitian teratogen yang

2
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dilakukan pada hewan percobaan mencit (Mus musculus L.) berguna untuk
mengetahui apakah suatu senyawa atau obat dapat menimbulkan cacat bawaan
atau tidak bila digunakan oleh wanita hamil, karena telah dibuktikan bahwa obat
yang menimbulkan cacat bawaan pada manusia juga memberikan cacat terhadap
hewan percobaan (Efendi 2011).

B. Permasalahan Penelitian

Salah satu tanaman obat yang banyak digunakan masyarakat yaitu daun
dadap ayam (Erythrina variegata L.). Tanaman tersebut memiliki khasiat sebagai
antiinflamasi, antihelmintik, rematik, disentri, dan malaria secara tradisional juga
memiliki potensi sebagai anti kanker dengan penghambatan sel kanker sebesar
(ICs0) 43,7 pg/ml (Herlina 2009). Pada dosis 400 mg/kgBB memiliki aktivitas
penurunan kadar kolestrol total, LDL, VLDL pada tikus percobaan (Soniya dan
Deepa 2016). Untuk melihat kemungkinan penggunaan obat bahan alam terhadap
ibu hamil maka perlu dilakukan pengujian terhadap keamanan dari tanaman
tersebut guna mencegah efek samping yang tidak diinginkan.

Berdasarkan uraian di atas, apakah ekstrak etanol 70% daun dadap ayam
(Erythrina variegata L.) dapat mengakibatkan cacat atau teratogen pada
perkembangan fetus mencit putih yang diberikan selama masa kehamilan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
etanol 70% daun dadap ayam (Erythrina variegata L.) terhadap kecacatan fetus
mencit.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan

kepada masyarakat tentang potensi penggunaan obat herbal dari daun dadap ayam

terhadap pertumbuhan dan perkembangan janin bila dikonsumsi oleh ibu hamil.
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